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Hukum & Etika Komunikasi



UU Pornografi

 UU No 44 tahun 2008 tentang Pornografi ini 
disahkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
tanggal 26 Novermber 2008 

 Pembahasan UU ini menimbulkan banyak 
kontroversi, terutama ketika membahas tentang 
“apa yang dimaksud dengan pornografi”.

 Apalagi ketika ada wacana ingin memasukkan 
unsur “pornoaksi”, banyak pihak, terutama 
masyarakat Bali dan Indonesia bagian Timur 
lainnya banyak yang keberatan.
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Pornografi

Pasal 1 (1):

Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, 
tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, 
kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan 
lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi 
dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat 
kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar 
norma kesusilaan dalam masyarakat.
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Jasa Pornografi

Pasal 1 (2):

Jasa pornografi adalah segala jenis layanan 

pornografi yang disediakan oleh orang 

perseorangan atau korporasi melalui pertunjukan 

langsung, televisi kabel, televisi teresterial, radio, 

telepon, internet, dan komunikasi elektronik 

lainnya serta surat kabar, majalah, dan barang 

cetakan lainnya.
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Larangan

Pasal 4 (1):

Setiap orang dilarang memproduksi, membuat, 

memperbanyak, menggandakan, menyebarluaskan, 

menyiarkan, mengimpor, mengekspor, menawarkan, 

memperjualbelikan, menyewakan, atau menyediakan 

pornografi yang secara eksplisit memuat:

a. persenggamaan, termasuk persenggamaan yang menyimpang; 

b. kekerasan seksual; 

c. masturbasi atau onani;

d. ketelanjangan atau tampilan yang mengesankan ketelanjangan;

e. alat kelamin; atau

f. pornografi anak.
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Larangan

Pasal 4 (2):

Setiap orang dilarang menyediakan jasa pornografi yang:

a. menyajikan secara eksplisit ketelanjangan atau tampilan 

yang mengesankan ketelanjangan;

b. menyajikan secara eksplisit alat kelamin;

c. mengeksploitasi atau memamerkan aktivitas seksual; atau

d. menawarkan atau mengiklankan, baik langsung maupun 

tidak langsung layanan seksual.
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Larangan

Pasal 15:

Setiap orang dilarang meminjamkan atau mengunduh 

pornografi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)..

Pasal 16:

Setiap orang dilarang memperdengarkan, mempertontonkan, 

memanfaatkan, memiliki, atau menyimpan produk pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1), kecuali yang 

diberi kewenangan oleh peraturan perundang-undangan.
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Larangan

Pasal 7:  

Setiap orang dilarang mendanai atau memfasilitasi perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 8:  

Setiap orang dilarang dengan sengaja atau atas persetujuan 

dirinya menjadi objek atau model yang mengandung muatan 

pornografi.

Pasal 9: 

Setiap orang dilarang menjadikan orang lain sebagai objek 

atau model yang mengandung muatan pornografi.
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Larangan

Pasal 10: Setiap orang dilarang mempertontonkan diri atau 

orang lain dalam pertunjukan atau di muka umum yang 

menggambarkan ketelanjangan, eksploitasi seksual, 

persenggamaan, atau yang bermuatan pornografi lainnya.

Pasal 11: Setiap orang dilarang melibatkan anak dalam 

kegiatan dan/atau sebagai objek sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 8, Pasal 9, atau Pasal 10.

Pasal 12:  Setiap orang dilarang mengajak, membujuk, 

memanfaatkan, membiarkan, menyalahgunakan kekuasaan 

atau memaksa anak dalam menggunakan produk atau jasa 

pornografi.
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Sanksi

Pasal 29:

Setiap orang yang memproduksi, membuat, memperbanyak, 

menggandakan, menyebarluaskan, menyiarkan, mengimpor, 

mengekspor, menawarkan, memperjualbelikan, menyewakan, 

atau menyediakan pornografi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling singkat 

6 (enam) bulan dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau 

pidana denda paling sedikit Rp250.000.000,00 (dua ratus lima 

puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp 6.000.000.000,00 

(enam miliar rupiah).
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Sanksi

Pasal 30: 

Setiap orang yang menyediakan jasa pornografi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) dipidana dengan pidana 

penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 6 

(enam) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit  

p250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) dan paling 

banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

Pasal 31: 

Setiap orang yang meminjamkan atau mengunduh pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).
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Sanksi

Pasal 32:

Setiap orang yang memperdengarkan, mempertontonkan, 

memanfaatkan, memiliki, atau menyimpan produk pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

Pasal 33:

Setiap orang yang mendanai atau memfasilitasi perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dipidana dengan 

pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 15 

(lima belas) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit  

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak 

Rp7.500.000.000,00 (tujuh miliar lima ratus juta rupiah).
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Sanksi

Pasal 34:

Setiap orang yang dengan sengaja atau atas  persetujuan dirinya 

menjadi objek atau model yang mengandung muatan pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Pasal 35:  

Setiap orang yang menjadikan orang lain sebagai objek atau model 

yang mengandung muatan pornografi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 

(satu) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau pidana 

denda paling sedikit Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) dan 

paling banyak Rp6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah).
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Sanksi

Pasal 36

Setiap orang yang mempertontonkan diri atau orang lain dalam 
pertunjukan atau di muka umum yang menggambarkan 
ketelanjangan, eksploitasi seksual, persenggamaan, atau yang 
bermuatan pornografi lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar 
rupiah).

Pasal 37:

Setiap orang yang melibatkan anak dalam kegiatan dan/atau sebagai 
objek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dipidana dengan 
pidana yang sama dengan pidana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 29, Pasal 30, Pasal 31, Pasal 32, Pasal 34, Pasal 35, dan Pasal 36, 
ditambah 1/3 (sepertiga) dari maksimum ancaman pidananya.
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Sanksi

Pasal 38

Setiap orang yang mengajak, membujuk, memanfaatkan, 

membiarkan, menyalahgunakan kekuasaan, atau memaksa 

anak dalam menggunakan produk atau jasa pornografi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dipidana dengan 

pidana penjara paling singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 6 

(enam) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit Rp 

250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) dan paling 

banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

Pasal 39: Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29, 

Pasal 30, Pasal 31, Pasal 32, Pasal 33, Pasal 34, Pasal 35, Pasal 36, 

Pasal 37, dan Pasal 38 adalah kejahatan.
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